BAB I11
GAMBARAN UMUM GAMBILANGU MANGKANG KULON DAN
MODEL DAKWAH BIMBINGAN K.H. AHMAD SIROJUDIN TERHADAP

PEKERJA SEKSKOMERSIAL (PSK)

3.1. Gambaran Umum Gambilangu (GBL) Mangkang Kulon
3.1.1. Letak Geografis Gambilangu (GBL)

Gambilangu (dikenal dengan GBL) merupakan salab sat
kompleks lokalisasi terkenal yang terdapat dalana duilayah
Semarang dan Kendal. Gambilangu Semarang terletadulcih
Rowosari atas kelurahan Mangkang Kulon kecamatayu Tkodya
Semarang, sedangkan Gambilangu wilayah Kendatakrté dukuh
Mlaten Atas kelurahan Sumberejo kecamatan Kaliwutgjwpaten
Kendal, sedangkan batas-batas wilayah Gambilanbadgemenjadi
dua wilayah. Batas-batas wilayah kompleks lokailiszembilangu
secara umum Yyaitu: sebelah Barat berbatasan dekejanahan
Sumberejo, sebelah Selatan berbatasan dengan DR&wosari
Bawah, sebelah Timur berbatasan dengan kelurahangkdag
Kulon dan sebelah Utara berbatasan dengan sawalg yan
pinggirannya terdapat rel kereta api.

Perluasan Kotamadya Semarang menyebabkan sebagian
wilayah Kabupaten Kendal masuk menjadi wilayah Kwdya

Semarang. Perluasan wilayah Kotamadya Semarargidasarkan

! Dokumen Monografi Kelurahan Mangkang Kulon 2011
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atas PPRI (Peraturan Pemerintah Republik Indond¢ar@jgal 26
April 1976, NO.16 tentang perluasan Kotamadya Dadiiagkat |l
Semarang. Perluasan ini juga didasarkan Surat KsputGubernur
Kepala Daerah tingkat | Jawa Tengah tanggal 24 N@T6
No.Pem.176/1976 yang berisi tentang pembagian alilay
administrative (S.K. Pemkot Semarang 1976.), dengdanya
pemekaran wilayah kotamadya Semarang ini maka sebagayah
kompleks lokalisasi yang sebelumnya masuk wilayaéndél
menjadi wilayah Semararfg.

Lokalisasi Gambilangu (GBL) sangat strategis kardekat
dengan Terminal Mangkang yakni terminal induk untoik-bis
trayek Semarang-Kendal, sepanjang wilayah Mangké#&ndon
sampai Kaliwungu banyak terdapat pabrik-pabrik yadetaknya
tidak terlalu jauh dari Gambilangu. Pada tahun 1%&&alisasi
Gambilangu (GBL) termasuk dalam wilayah RT. 9 Kahan
Mangkang Kulon, dimana yang menjadi ketua RT 9 naera
Jaswadi, kemudian semenjak tahun 1990 RT.9 telateldirkan
menjadi tiga RT yaitu: RT. I, RT. 2, dan RT. 3 yamgsuk dalam
wilayah RW VI, selanjutnya Bpk. Jaswadi ditunjuk njaeli ketua
RW VI sampai sekararty.

Sebelum menjadi tempat lokalisasi pada tahun 1870-a
daerah Gambilangu ini merupakan tempat kumuh yamglnga

dihuni oleh beberapa orang. Penghuni daerah inh pachinya ibu

2 pemkot Semarang. Kumpulan SK Walikota Madya Senggt&76, hal. 292.
% Demografi Kelurahan Mangkang Kulon Tahun 2011.
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Jaenah yang tinggal di daerah yang sekarang tekntdam dukuh
Rowosari Atas, rumah yang ditempati awalnya bulepegi rumah
bordil seperti sekarang ini. Rumahnya dulu hanypakhi atau
disewa sebagai tempat untuk menginap oleh para tgeng
membawa wanita kemudian melakukan hubungan sekbBusdna
dan belum ada anak buah atau pekerja seks yamgatidg rumah
tersebut. Setelah ibu Jaenah tinggal di sana danboie usaha
tersebut maka lambat laun daerah itu mulai ramadatdngi oleh
penghuni baru, para penghuni diantaranya pak S)aRretyitno,
Rohim, Dakir dan lain-lain. Masuknya tiga orang imaka
Gambilangu menjadi tempat pelacuran liar, merekdapsaat itu
membawa anak buah pekerja seks. Banyaknya para tanu
pengunjung membuat penghuni daerah itu membukaausahung
makan dan minuman, termasuk menyediakan karaokendaman
keras bagi orang-orang yang mau mencari kesenatigampat itu.
Penghuni di daerah itu selain sebagai mucikari @aumo juga
menjadi pedagang, tetapi tidak sedikit juga pengiang ada di situ
memang murni berdagang untuk mencari rfzki.
3.1.2. Pekerja Seks Komersial (PSK) di Gambilangu

Pada dasarnya kebebasan hubungan seks antarakiattah
wanita sudah ada sejak dahulu, bahkan tidak adeanatyang
melarang siapapun untuk berhubungan dengan peddaurpekerja

seks merupakan seseorang yang memberikan jas&eggdda orang

* Wawancara dengan Bapak Handoko, selaku penangwuaigjpelaksanaan lokalisasi
Gambilangu, Tanggal 29 Setember 2012.
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lain untuk ditukar dengan barang atau uang sebdgaituk
pembayaran atau jasa seks tersebut, pekerja sekssersial
merupakan wanita yang dipandang tidak bersusileenieamereka
bekerja dengan cara melakukan hubungan intim dihgsinikahan
sah?

Setelah daerah kompleks lokalisasi Gambilangu (GBulai
berjalan dan banyak penghuninya, maka orang-orang finggal di
daerah tersebut juga membuka praktik rumah boBgpk. Slamet,
Rochim dan Dakir merupakan tokoh-tokoh sentral yaegperan
menyulap Gambilangu menjadi sebuah lokalisasi.Kidma setelah
mereka tinggal dan membuka usaha praktek borddainbilangu,
orang-orang ini menjadi pengurus-pengurus reseasililokalisasi
Gambilangu, Slamet menjadi ketua resos sedang Rodan Dakir
menjadi pengurus bersama orang-orang yang lainnya.

Lokalisasi Gambilangu (GBL) yang peneliti jadikabjek
penelitian adalah yang berlokasi RW 6 membawahiR@ yaitu RT
1, RT 2 dan RT 3, yang termasuk wilayah MangkantpKdugu
Semarang. Untuk ketua RW 6 saat sekarang ini adBiEbak
Jaswadi. Sedangkan ketua resos atau penanggungjesgaditan
lokalisasi adalah Bapk. Handoko, jumlah mucikarngaada di
lokalisasi Gambilangu berjumlah 22 orang yang mi&mihasing-
masing anak buah pekerja seks ada yang 5 orangaryy @lan 4

orang. Karena seringnya keluar masuk penghuni pakerja seks

5 Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesiadisi 2, 1990, hal. 995.
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maka data yang ada susah dipastikan, tetapi mekatua RW 6
Bpk. Jaswadi pada saat peneliti wawancara dat&hier&urang
lebih ada 90 wanita pekerja seks komersial yang &i@sanya
seorang germo akan tinggal dengan anak buahnysndatu rumah
sekaligus mengawasi praktek prostifusi.

Pekerja seks yang menghuni di lokalisasi Gambilgi@iBL)
yang berjumlah sekitar 90 orang pada umumnya meyekasal dari
luar daerah semarang, dari data yang diperoleh makan mereka
yang berasal dari luar kota jumlahnya relatif yadkq yakni 67
orang dan sisanya dari semarang sendiri. Hal is& ldimengerti
karena mereka merasa aman bekerja di pelacuranjsnita dari
tempat asalny4, tidak semua keluarga dari wanita pekerja seks
mengetahui bahwa anaknya bekerja menjadi wanitargekeks di
lokalisasi Gambilangu. Mereka bisanya mengaku eketi
perusahaan swast&etika peneliti mengadakan wawancara peneliti
tidak boleh mempublikasikan nama asli dan daerahpekerja seks
komersial, demi keamanan dan kenyamanan bersama.

Wanita pekerja seks komersial (PSK) mendapat pearhay
sekali kencan rata-rata tarifnya 50.000,- sampaiO.QOD,-
pertransaksi. Pendapatan ini harus dikurangi deng@&mbayar
kamar kepada germo atau mucikari, sebesar 15.86Keligus untuk

membayar makan mereka setiap hari di rumah bostgebut,

® Wawancara dengan Bapak Jaswadi, Ketua RW 06, Bhdgdktober 2012.
7 .
Ibid
8 Wawancara dengan Wati (nama samaran) PSK Gambild@iagggal 12 Oktober 2012.
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pendapatan mereka tidak hanya dagdmart tetapi jugasaweran
ketika menemani tamu kencannya berkaraoke. Raawagkos
karaoke 15.000,- per-jamnya.
3.1.3. Faktor Dominan Penyebab Menjadi Pekerja Seks Kael¢RSK)
Ada beberapa alasan yang menyebabkan mereka teggru
kedalam kegiatan prostitusi ini di antaranya adalah

1. Tingkat pendidikan yang rendah. Tingkat pendidiksekerja
seks yang tinggal di lokalisasi Gambilangu didorsinpada
tingkat sekolah dasar (SD) sebanyak 47 orang, aingk
pendidikan pertama (SMP) 27 orang, dan yang sempat
bersekolah hingga sekolah tingkat atas (SMA)16 gqar8ahkan
peneliti sendiri sempat mewawancarai salah seogeigrja
seks yang tidak bisa membaca dan menulis. Separtg y
dikatakan oleh Nina nama samaran yang hanya lul8&axia
beralasan karena susahnya mencari pekerjaan damedi@sa
sudah putus asa untuk mencari pekerjaan maka ghakea
melakukan pekerjaan ini dia juga ikut menjadi petakarena
diajak temanny4.

2. Alasan ekonomi. Faktor ekonomi merupakan faktor gyan
penting yang mempengaruhi mereka untuk masuk dunia
pelacuran. Mereka yang berstatus kawin dan perrakink
menujukan jumlah yang relatif tinggi dibandingkaang belum

kawin.hal ini beralasan mereka kesusahan dalam amemafkah

® Wawancara dengan Nina (nama samaran) PSK Gambjlaagggal 12 Oktober 2012.
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yang halal karena untuk membiayai anak dan kelngeyaari
dia sendiri karena sudah tidak bersuami tgi.

Alasan ekonomi dan tingkat pendidikan yang rendah
merupakan faktor yang saling berkaitan karena dentigakat
pendidikan yang rendah menyebabkan mereka kesusahan
mendapatkan pekerjaan normal karena ketidak mamgasar
dalam pasar kerja yang memerlukan persyaratan gikadi
relative tinggi menyebabkan mereka tidak bisa meikiaga.
Atas berbagai alasan dan sebab akhirnya pilihaer@e inilah
yang dapat dimasuki dan menjanjikan penghasilativel besar
tanpa persyaratan yang susah.

3. Alasan masalah pribadiboken heant Faktor pekerja seks
bukan hanya disebabkan pendidikan rendah dan fektmromi
tetapi ada yang mengalami berbagai macam masakedar'b
yang mereka alami, atau dalam hal ini peneliti nkabegorikan
kurangnya rasa keberagamaan atau nilai keimanag paik
dalam menghadapi masalah yang dimiliki oleh veapitkerja
seks sebelum mereka terjun kedalam kegiatan pelac8eperti
yang dikatakan Mawar dia terpaksa terjun menjaélepa seks
ketika kehidupan dia dirasa hancur di saat dia bgholeh
pacarnya untuk menikahi tetapi pacarnya meninggala
padahal dia sudah hamil 3 bulan dan dia pun dalein orang

tuanya karena malu. Akhirnya dia merantau ke Semgadan

2 Wwawancara dengan Ayu (nama samaran) PSK Gambijldamggal 12 Oktober 2012.
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menjadi pekerja seks komersial karena dia meragahstidak
memiliki harga diri lagi**

4. Alasan pribadi yaitu mencari kepuasan dalam huburggks
atau kesenangan pribadi. Faktor kesenangan menmugakeor
yang paling sedikit menjadi alasan para pekerjes sghktuk
menjalankan prostitusi, meskipun pada dasarnyatédr| pada
lemahnya keimanan pekerja seks komersial (PSK)eheats
tetapi karena hyperseks atau libido yang tinggirsga mereka
terjun ke dunia prostitusi. Seperti yang dipaparkieh melati
seorang pekerja seks di Gambilangu (GBL).

“Saya bekerja sebagai PSK alasan utama saya, bukan
karena masalah ekonomi atau masalah keluarga,i tetap
semata-mata karena ingin mencari kepuasan dalam
hubungan seks dengan setiap orang yang bebas saak
pilih”.

3.1.4. Gambaran Kegiatan dakwah di Lokalisasi Gambilan@BL(

Mangkang Kulon

Kegiatan dakwah yang ada di lingkungan lokalisasi

Gambilangu (GBL) Mangkang Kulon Semarang sangatksed

karena selain tempat khusus transaksi penyakit analsyt

(pelacuran, karaoke dan tempat berkumpulnya premaman),

lokalisasi Gambilangu juga tidak seperti perkampumgpada

umumnya, lokalisasi ini lebih banyak penghuni yanglakukan

transaksi bisnis pelacuran dari pada masyarakiayasl tidak ikut

dalam proses pelacuran dan bisnis-bisnis pelacuran.

1 Wawancara dengan Mawar (nama samaran) PSK Gambjl@anggal 12 Oktober 2012.
2 \wawancara dengan Melati (nama samaran) PSK Gamgbildanggal 12 Oktober 2012
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Lokalisasi Gambilangu (GBL) memiliki dua Musholanda
satu Masjid, dan dua orang ustadz yaitu ustadz Muaslan ustadz
Midi yang bertempat tinggal didalam lokalisasi Gaargu (GBL).
Dua ustadz ini yang menghidupi kegiatan dakwah disihbla
meskipun tidak banyak kegiatan yang dilakukan, sk
menggantikan kegiatan dakwah yang dilakukan K.H.mad
Sirojudin ketika berhalangan hadir.

Dalam kegiatan dakwah yang ada di lokalisasi Gaanfil
lebih sering diikuti oleh warga masyarakat sekit@ng tidak
menjalani bisnis maksiat tersebut, tetapi terkadpegerja seks,
maupun germo juga ikut dalam kegiatan dakwah maskfaat-saat
tertentu, misalnya acara peringatan hari besamiskeperti halal
bihalal, memperingati hari lahir nabi dan peringap&ringatan hari
besar islam lainny&

Sejak diaktifkannya terminal induk di Semarang yadg di
Mangkang dengan lokasi yang berdekatan tempat-teadgditas
umum seperti taman wisata Kebun Binatang Mangkaag d
berdekatan dengan lokalisasi Gambilangu sehinggaarnkebanyak
orang untuk melakukan segala aktifitas bisnis. Mbianis legal
maupun bisnis illegal, dan juga berkumpulnya begteerpreman-
preman yang mempunyai tujuan berbeda-beda, yangatdap
menimbukan probematika hidup yang beragam. Berkasdral ini

maka dakwah bimbingan yang objeknya di sekitar tgmipi

13 Hasil wawancara dengan Bpk. Ustad Maskan, Tgb@ber, 2012
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semakin banyak tantangan-tantangan yang harusddippekarena
berbagai macam manusia mempunyai kepentingan (laentyang

berbeda-beda.

3.2. Model Dakwah Bimbingan K.H. Ahmad Sirojudin
3.2.1. Biografi K.H. Ahmad Sirodjudin

K.H. Ahmad Sirojudin merupakan salah seorang ulana
Kelurahan Mangkang Kulon Tugu Semarang. K.H. Ahi@adjudin
dilahirkan pada 24 Februari 1944, di Mranggen Dema&wa
Tengah. K.H. Ahmad Sirojudin dalam hidupnya sefakngabdikan
diri untuk keluarga, santri dan masyarakat sekitduk mengajarkan
ilmu-ilmu yang ia miliki, selain sebagai ulama yamgemiliki
pondok pesantren “Sirojul Mubtadii”. K.H. Ahmad §indin juga
menjadi tokoh yang banyak memiliki jamaah-jamaahgyada di
sekitar kelurahan Mangkang Kulon, termasuk masysdradi
Gambilangu yang dihuni oleh para wanita pekerjas dakmersial
(PSK). Sebagai tokoh agama K.H. Ahmad Sirojudiakichembeda-
bedakan objek dakwahnya, bahkan ketika K.H. Ahmadjusiin
harus menyampaikan dakwahnya terhadap orang-oramgg y
dianggap “tidak memiliki moral” sekalipun yaitu papenjaja cinta
(PSK) K.H. Ahmad Sirojudin mau melakukannya denigatas.

K.H. Ahmad Sirojudin menempuh jenjang pendidikandya
Pondok Pesantren Futuhiyah Mranggen Demak selagaatahun,

kemudian K.H. Ahmad Sirojudin melanjutkan pendidika
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pesantrennya di Al-Islah Mangkang Kulon selama Buma dan
akhirnya menikah dan menetap di Mangkang dan mi&adir
Pondok Pesantren di Mangkang Kulon yang diberi na8ieojul
Mubtadiin” yang memiliki santri yang berjumlah 16eang**
3.2.2. Model Dakwah bimbingan K.H. Ahmad Sirojudin
Dakwah bimbingan yang dilakukan oleh K.H. Ahmad
Sirojudin dalam setiap kegiatan biasanya dihadekitar 20-25
orang, dalam setiap kegiatan dakwah bimbingan KAHmad
Sirojudin menggunakan metode yang berbeda-bedandaktiap
pertemuan, seperti:
1. Metode Ceramah
Dalam pemberian nasehat atau ceramah ini diberikan
berbagai macam materi, adapun materi yang diberéddgalah
tauhid, akhlak, hukum Islam (figih). Dakwah bimbamg
merupakan ibadah kepada Allah, juga merupakan getalan
tugas seluruh umat manusia sebagai khalifah di rbuka, oleh
karena itu materi yang disampaikan hendaklah mikimiiiai-
nilai yang lebih baik demi tercapainya tujuan bingan.
Materi-materi yang diberikan merupakan materi
pembinaan kepada kelompok masyarakat terutama pengh
lokalisasi, dalam materi tersebut mengandung nilai-Islami*®
Materi pertama adalah tauhid karena bertujuan m&apkan

keyakinan atau kepercayaan agamanya kepada Alla@ SW

4 Wawancara dengan K.H. Ahmad Sirojudin, Tgl 25 Aga012.
15 Razak, Nasrudin. 198®inul Islam Bandung. PT. Ma’arif. hal. 77.
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dengan mempertahankan kepercayaan-kepercayaannyasip
melekat, karena sumber agama adalah ta§hi@engakuan
terhadap Allah yang ajaran-ajarannya dimasyaratdiah Nabi
Muhammad SAW merupakan jantung dari kehidupan erang
orang beragama. Meng-Esa-kan Allah SWT adalah rajgaag
utama dan sebagai pengalaman ibadah yang utamexi kéathid
ini diberikan untuk memperkuat keyakinan penyemhatepada
Allah SWT, bahwa Allah lah yang berhak/ wajib didg®h oleh
hambanya dan tidak musyrik kepada Allah dengan asesu
apapun di dalam ibaddh.
“Saya senang mendengarkan ceramah yang berkaitan
dengan pengenalan Allah dan keimanan karena niaiteri
bisa memperkuat keimanan menyembah Allah,
setidaknya memberikan wawasan yang luas bagi kami
tentang hal-hal  yang dapat  menjerumuskan
kemusyrikan™?®
Materi kedua adalah akhlak karena akhlak merupakan
iimu yang membahas perilaku dan tingkah laku manessuai
dengan nilai-nilai Islam, dengan diberikan mateateni akhlak
ini diharapkan dapat memperbaiki sikap dan perilsddvari-hari
dengan demikian para penghuni lokalisasi khusugmsierja
seks komersial.

Materi ketiga syariah adalah tata aturan yang ntenga

pola hubungan manusia dengan Allah secara vertikal

® Haim M. Nipon, Menghias Diri Dengan Akhlak Terpuj¥ogyakarta, Mitra Pustaka.
2004.

" Wwawancara dengan K.H. Ahmad Sirojudin, Tanggabéptember 2012.

18 Wawancara dengan Tita (nama samaran) PK Gambildiagggal 12 Oktober 2012.
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hubungan manusia dengan sesamanya secara horiZdemgan
demikian syariah meliputi ibadah dan muamalah. Katgariah
ini diharapkan akan memberikan pengertian dan [zsge
mengenai hubungan manusia dengan manusia lainepandga
masyarakat dapat menanamkan nilai hidup sosialdeepasama.

Materi bimbingan merupakan isi ajakan dan ide gamak
dalam rangka mencapai tujuan. Sebagai isi ajakam ide
gerakan yang dimaksudkan agar manusia mau menefana
memahami serta mengikuti ajaran tersebut. AjaramagjIslam
harus benar-benar diketahui, dipahami, dihayati slanjutnya
diamalkan sebagia pedoman hidup.

2. Metode Diskusi

Metode diskusi atau tanya jawab bertujuan memberika
pemahaman yang lebih dalam karena tanya jawahilakutan
setelah penyampaian materi oleh pembimbing. Setididu
yang mengikuti kegiatan bimbingan ini diberi kesetap untuk
konsultasi mengenai kelslaman yang mereka kurang
memahamt®

Metode diskusi atau tanya jawab ini tidak sepeatnya
hubungan antara pemateri dan anggota dalam hubumgan
atau murid tetapi lebih pada hubungan yang bermuans
kekeluargaan, Hal ini merupakan satu upaya agakuslis

berjalan baik perasaan penghuni lokalisasi tidatassedigurui.

9 Abdullah, Dzikron.Metodologi DakwahFakultas Dakwah IAIN Walisongo. Semarang.
1986.
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Sedangkan model pelaksanaan ibadah yang dilakukan
malam jumat kedua dan ke empat dalam setiap budaadglah
dengan bersama-sama melaksanakan istighosah dadih tah
Setelah seluruh anggota jamaah bimbingan mendapatkéeri-
materi yang diberikan maka selanjutnya melakukagiatan
ritual keagamaan sebagai bentuk praktek ibadahsiamg dan
lebih meningkatkan keimanan. Dalam kegiatan dakiwaiiang
berupa tahlilan masyarakat. penghuni lokalisasi asean
kekhusyukan dalam beribadah, bahkan tidak jarantgkake
peneliti mewawancarai salah satu pemilik rumah ibsekaligus
germo yang memiliki 5 anak buah pekerja seks koiaeyang
mengikuti kegiatan tahlil Bpk. Supeno, dia mengatak
meskipun dia tidak bisa meninggalkan kegiatan petac tetapi
setidaknya dia mempunyai harapan suatu saat rieami keluar
dari lokalisasi dan bekerja normal seperti masyaraiada
umumnya®

Berbeda dengan pendapat Siti, wanita PSK ini yamg b
3 bulan mengikuti kegiatan bimbingan yang dilakukéh K.H.
Ahmad Sirojudin merasa kebingungan menjalani kgfadusatu
sisi dia takut dengan siksa neraka tetapi dia jadat ketika
keluar dari lokalisasi dia tidak diterima di masykat dan susah

mencari makan. Terpaksa dia hanya pasrah dengdir tang

20 Wawancara dengan Bapak Sopeno, Germo GBL, Tagg@gaeptember 2012.
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dia jalani sebagai pekerja seks. Adapun motivasindengikuti
kegiatan dakwah bimbingan dia.
3. Metode Konsultasi

Konsultasi menurut Zins (1993), bahwa konsultakihia
suatau proses yang biasanya didasarkan pada kistkte
hubungan yang sama yang ditandai dengan salingpereayai
dan komunikasi yang terbuka, bekerja sama dalam
mengindentifikasi masalah, menyatukan sumber- suimiieadi
untuk mengenal dan memiliki strategi yang mempunyai
kemungkinan dapat memecahkan masalah yang telah
diidentifikasi dan pembagian tanggungjawab dalataksanaan
dan evaluasi program strategi yang telah direncamak

Metode konsultasi yang digunakan oleh K.H. Ahmad
Sirojudin bertujuan menyelesaikan persoalan-peasoghng ada
pada pribadi pekerja seks komersial dengan mejatan keluar
untuk  menyelesaikan  permasalahan-permasalahan  yang
dikonsultasikan. Dalam kegiatan kosultasi ini K.HrAad
Sirojudin mempersilahkan orang-orang yang mau exkitasi
termasuk pekerja seks komersial dirumah beliau Waa juga
pada saat proses dakwah bimbingan yang ada ddakali
gambilangu.

Berbicara mengenai tujuan dakwah bimbingan itu sama

halnya dengan tujuan pembinaan agama, karena sam@-S

2L http//www.google.com.pengertian metode konsulaiikses .12/11/2012/09.36.
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bertujuan membentuk manusia yang bertagwa. Sepentjertian
dari dakwah bimbingan, yakni proses pemberian laamttuntunan
keagamaan kepada individu atau kelompok baik selzamgsung
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan segasaatu
mengenai ajaran agama, agar dapat menanggulanbjiepratika
hidup dengan baik dan benar secara mandiri yardpabar pada Al-
Qur'an dan as-Sunah sehingga dapat mencapai kédamdgdup di
dunia dan di akhirat’

Lokalisasi Gambilangu (GBL) tidak murni sebagai pen
untuk melokalisasikan para pekerja seks dengafitagtiya. Selain
para pekerja seks terdapat juga penghuni-penghaini yang
memang murni bertempat tinggal didalam komplekssetaut,
mereka hidup dan berbaur dengan para germo dartavaekerja
seks komersial, sehingga di dalam komplek lokalidassebut
terdapat penduduk yang tidak melakukan usaha rupoadii dan
mereka hidup seperti masyarakat biasa pada umuntigh.ini
menjadi fenomena tersendiri karena bagaimanapurekaeyang
“bersih” mempunyai anak dan keturunan yang tumbildkalisasi,
sehingga dikhawatirkan akan menjadi problem soduru

dikemudian hari dan secara mental maupun psikodogik-anak

22 Musnamar, Thohari,Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan & Konseling Islam
Yogyakarta Ull Press. 1992. hal. 143.
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penghuni lokalisasi ini mendapat pengaruh yang atahgsar dari
lingkungan tempat tinggal merek.

Meskipun urusan pembinaan maupun rehabilitasi bagi
pekerja seks komersial yang lebih utama dibinadibimbing oleh
pihak-pihak yang berkepentingan seperti pemerintthpi tanpa
dukungan lapisan masyarakat dan tokoh-tokoh agaea rakan
mustahil program pembinaan akan berhasil. Dalam imal
dibutuhkan orang-orang yang memiliki rasa tangganvgp moral
untuk ikut memperbaiki dan membina baik agamanyan da
akhlaknya.

Berdasarkan uraian tersebut maka seorang tokohawamg
bernama K.H. Ahmad Srojudin mengabdikan ilmunya ukint
berdakwah melalui dakwah bimbingan yang dilakukepakia para
pekerja seks komersial (PSK) dan masyarakat sekdardi
Gambilangu Mangkang Kulon Tugu Semarang. Pendekypaag
dilakukan oleh K.H. Ahmad Sirojudin dalam melakukdakwah
bimbingan terhadap pekerja seks komersial beliauggenakan dua
pendekatan yaitu pendekatan sosiologis religionspd#ologis.

Pendekatan sosiologis yaitu dalam melaksanakanitgai
beliau memperhatikan peran lingkungan, baik lingjam keluarga
maupun masyarakat, karena kedua lingkungan salermgpangaruhi
terhadap kepribadian individu dan masyarakat, makang

diperlukan adalah penyesuaian diri antara pembignigian yang

2 Wawancara dengan Bapak Jaswadi selaku ketua RWoKdisasi Gambilangu Tgl. 1
Setember 2012.
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dibimbing, artinya pembimbing wajib mengetahui &elbeluk
lingkungan lokalisasi Gambilngu. Sedangkan pendekatsikologi
adalah untuk membantu menyelesaikan masalah perjekerja
seks komersial, salah satunya memahami emosioggbtapekerja
seks komersial, dengan pendekatan ini pembimbibd lenudah
masuk kelingkungan lokalisasi untuk melaksanakargiakan
dakwah bimbingan.

Model dakwah bimbingan yang dilakukan oleh K.H. Addn
Sirojudin  meskipun tidak jauh berbeda dengan perbiniga
pembimbing lain tetapi beliau memiliki cirri khasang berbeda,
yaitu dalam bimbingan beliau lebiara’ dantawadu, andap asor
yaitu sifat lemah lembut, sopan dan mau berbaugatepara jamaah
masyarakat penghuni lokalisasi, sehingga masyarakatyukai
bukan dari ilmu yang diberikan tapi dari kepribadigang baik dan
ikhlas sosok K.H. Ahmad Siroudfd.

K.H. Ahmad Sirojudin juga tidak membedakan dalam
perlakuan sehari-hari ketika berinteraksi dengan syauakat
penghuni lokalisasi Gambilangu (GBL), bahkan beliau
mempersilahkan jika ada yang mau bersilaturrahmi rimah
beliau?®

Adapun dari beberapa model bimbingan diatas K.Hnadh
Sirojudin lebih sesuai dengan model bimbingan manaituasi,

karena bimbingan situasi merupakan bimbingan yailgeritan

4 Hasil wawancara dengan Bpk. Jaswadi RW 6, padmyri5 September 2012.
% Hasil wawancara dengan K.H. Ahmad Sirojudin, padggal 15 September 2012



58

sesuai dengan kebutuhan dan situasi hidup orangJpuma
berdasarkan alasan adanya bimbingan, seperti habtglam
pemberian dakwah bimbingan kepada masyarakat panghu
lokalisasi pelacuran yaitu pekerja seks komer$t&K). Meskipun
mereka dipandang amoral oleh sebagian masyaratieqi t@ereka
juga memerlukan bimbingan dengan harapan merekan aka
menyadari kekeliruan yang mereka lakukan selama ini
Kaitannya dengan dakwah bimbingan yang dilakukaeh ol
K.H. Ahmad Sirojudin terhadap wanita pekerja seksnérsial
melalui berbagai proses seperti rangkaian sebagg:
1. Tokoh atawda’i yang melakukan dakwah bimbingan
Da’i atau tokoh ulama yang memberikan dakwah
bimbingan pada pekerja seks komersial dan masyardka
wilayah lokalisasi Gambilangu Mangkang Kulon tidaknya
dilakukan oleh K.H. Ahmad Sirojudin saja tetapi atla tokoh
lain yang biasa menggantikan K.H. Ahmad Sirojudin
berhalangan hadir yaitu ustadz Maskhan dan ustadenvereka
merupakan masyarakat sekitar Gambilangu yang démngg
memiliki kelebihan dalam bidang ilmu agama.
2. Jadwal kegiatan dakwah bimbingan di lokalisasi G&ngu
Dakwah bimbingan yang dilakukan oleh K.H. Ahmad
Sirojudin dilakukan dua kali dalam seminggu (setimplam
Jum’at dan malam Selasa). Dalam kegiatan terseltakudan

oleh para pekerja seks komersial dan warga sekitag mau
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mengikutinya meskipun kegiatan ini tidak diwajibkaetapi
setiap ada kegiatan dakwah maka proses kegiataatuseh
harus dihentikan terutama rumah lingkungan RT \adapatan
ditempati kegiatan dakwaf.

Setiap malam Selasa maka kegiatan dakwah bimbingan
akan bergiliran di setiap rumah yang sudah diteariuketiap
minggunya sedangkan malam Jum’at kegiatan akakuditan di
balai pertemuan atau aula di lokalisasi Gambilangung
tepatnya di RW 06 yang mana gedung tersebut bigsaakan
berbagai macam acara oleh seluruh penghuni atayana&sat
sekitar lokalisasi Gambilangu, adapun waktu kegiadakwah
bimbingan adalah hari Senin malam Selasa dan Kamisam
Jum’at dilakukan ba’da isya.

3.2.3. Tujuan Dakwah Bimbingan K.H. Ahmad Sirojudin
Tujuan dakwah bimbingan yang dilakukan oleh K.Hnstl

Sirojudin adalah:

1. Memotivasi umat untuk beribadah dengan baik damabhéd@arena
menurut pembimbing kehadiran umat manusia dimukai i
tidak lain adalah untuk beribadah kepada Allahtuyaintuk
melaksanakan hubungan langsung kepada Allah dengan
dilakukan bimbingan ini sehingga seluruh anggotkalieasi
termotivasi untuk memahami agama Islam dan lebih

meningkatkan ibadahnya.

% Wawancara dengan Bapak Handoko selaku penangguatmjpembinaan lokaisasi.
Tanggal 1 September 2012.
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2. Amar ma’ruf nahi munkar. Tujuan dakwah bimbinganjuga
untuk umat agar selalu berusaha mengerjakan kebaiaaikan
di muka bumi dan menjauhi segala keburukan-kebureng
merugikan diri sendiri dan orang lain. Karena |azata hidup
dimuka bumi ini adalah membina persaudaraan desiggapun
agar tercipta kerukunan bersama.

3. Untuk menciptakan kesadaran dalam beragama paderakat.

4. Untuk membimbing dan melatih masyarakat Islam &mat
penghuni lokalisasi disemai lapisan untuk melakkanabadah
serta mendidik masyarakat agar dapat berfikir disadan
memahami ajaran-ajaran agama.

5. Membina masyarakat secara intensif sebagai usatiagsatan,
penghayatan, pemahaman, dan penerapan nilai-sidan)

6. Untuk menyebarkan dakwah ke seluruh daerah, meskipu
lokalisasi merupakan tempat terjadi kemaksiataarsel@angsung
tetapi dengan adanya kegiatan dakwah ini diharapkda
secercah harapan untuk kebaikan bagi penghuniisakalyang
mau meninggalkan kegiatan pelacuran.

7. Untuk mengajak umat manusia agar meningkatkan t&gwada
Allah SWT, artinya mengharapkan agar senantiasawgelumat
mengerjakan segala perintah Allah SWT dan menjsangan-

Nya?’

2" Wawancara dengan K.H. Ahmad Sirojudin, Tanggab&ptember 2012.
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Dari beberapa tujuan di atas sesuai dengan tujinalirgan
konseling Islam menurut Rahim Fakih yang menddKars tujuan
bimbingan Islam yaitu:

2. Tujuan umum, yaitu membantu individu mewujudkaningi
menjadi manusia seutuhnya agar mencapai kebahdujiciam di
dunia dan di akhirat.

3. Tujuan khusus.

- Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.

- Membantu individu mengatasi masalah yang dihadapi.

— Membantu individu memelihara dan mengembangkamasitu
dan kondisi yang lebih baik, sehingga tidak akamjedh
sumber masalah bagi dirinya dan orang fain.
Bagaimanapun tujuan dakwah bimbingan adalah untuk

menuntun orang Islam dalam rangka memelihara danngieatkan

penglaman ajaran agamanya.para pekerja seks meskipcara
lahiriah sehat tetapi secara batiniah mengalambdgai macam
masalah maka dakwah bimbingan sangat diperlukan agaeka
dapat menemukan kebenaran dalam hidupnya sehinggapm

mengambil langkah yang baik dalam hidupnya.

28 Fagih Rahim AinurBimbingan Dan Konseling Dalam IslanYogyakarta. Ul Press.
2001.
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3.2.4. Respon Masyarakat Terhadap Kegiatan dakwah K.H. ashm
Sirojudin

Respon masyarakat penghuni lokalisasi GambilangBL)G
terhadap adanya dakwah bimbingan yang diberikam &eH.
Ahmad Sirojudin merasa senang, dan bahagia baikisiamateri
yang disampaikan, pendekatannya, pribadi dari sésbk Ahmad
Sirojudin yang tidak sombong, serta mau memahamdisd yang
ada pada masyarakat lokalisasi karena beliau ti@knandang
mereka sebagai penyakit masyarakat tetapi lebiladeeseseorang
yang membutuhkan bimbingan untuk ke arah yang Idiafk,
meskipun dia mengakui bahwa berdakwah di tempaérsefu
merupakan hal yang tidak mudah tetapi beliau sumabsaha dan
menyerahkan semuanya kepada Allah SWT.

Bagi sebagian penghuni lokalisasi gambilangu sdsdk.
Ahmad Sirojudin merupakan sosok yang disegani leaibnunya,
masyarakat lebih cocok dengan model dakwah bimhingsng
dilakukan oleh K.H. Ahmad Sirojudin karena daam yenpaian
materi-materi maupun cermahnya mudah difahami dania antara
nasihat yang diberikan dengan perilaku beliau $dtzar.
Keutamaan lainnya adalah beliau berdekatan tempggainya
dengan lokalisasi sehingga memudahkan berinteralan

behubungan setiap harinya sehingga mudah dikenadiparcaya®

29 Wawancara dengan Bpk. Jaswadi ketua RW 06, padaaha7 Oktober 2012.
30 i
Ibid.



